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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
MENGGUNAKAN PENDEKATAN STEM TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X UPT SMP Negeri 1 Pringsewu
Semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024)

Oleh

HAFID ALZAIN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning menggunakan pendekatan STEM (PBL-STEM) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1X UPT SMP Negeri 1 Pringsewu tahun pelajaran 2023/2024. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1X.3 dan 1X.2 dengan masing-masing kelas
terdiri dari 27 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data pada penelitian ini
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U dengan taraf signifikansi
0,05 diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model PBL-STEM lebih tinggi daripada siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model PBL saja. Dengan demikian, penerapan
model PBL-STEM berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata kunci : pemecahan masalah matematis, pendekatan STEM, pengaruh,
problem based learning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bagi setiap warga negara, pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk
mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seperti
yang dikemukakan oleh Hasnadi (2019) bahwa pendidikan mempunyai peran
dalam pengembangan potensi manusia. Seperti yang dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, kekuatan
ruhaniah, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, serta keterampilan yang
diperlukannya, masyarakat, bangsa, dan negara. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendidikan penting untuk diperolen setiap orang dengan tujuan untuk
pengembangan potensi diri agar kualitas sumber daya manusia meningkat.

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional, salah satu upaya yang dilakukan
oleh pemerintah adalah dengan menyelenggarakan pendidikan. Berdasarkan Pasal
13 ayat 1, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan di Indonesia dapat ditempuh melalui tiga macam jalur
pendidikan, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan
informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pada
pendidikan formal diberikan berbagai mata pelajaran dan harus dikuasai oleh siswa
untuk dapat naik ke jenjang selanjutnya, salah satunya yaitu mata pelajaran

matematika. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
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2022 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa salah satu
mata pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar dan
menengah adalah matematika. Jadi wajar jika sejak sekolah dasar sampai
dengan sekolah menengah atas selalu ada mata pelajaran matematika di semua

jalur pendidikan.

Diwajibkannya matematika dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah
oleh pemerintah tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari
pembelajaran matematika termuat dalam Permendikbud Nomor 36 Tahun 2018
yaitu : (@) menggunakan pola sebagai dugaan dalam pemecahan masalah dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada,
(b) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah, (c) mengkomunikasikan gagasan dan penalaran serta
mampu menyusun bukti matematis menggunakan kalimat lengkap, tabel,
simbol, diagram, atau media lain yang merepresentasikan keadaan atau
masalah dengan jelas. Tujuan pembelajaran matematika tersebut selaras
dengan yang dikemukakan oleh Rizal, Tayeb, Latuconsina (2016:176) bahwa
tujuan pembelajaran matematika yaitu : (1) menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,
(2) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh, (3) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (4) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dari tujuan
pembelajaran matematika yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting
untuk dikuasai peserta didik dan dapat dikembangkan melalui pembelajaran

matematika.
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Russeffendi (Fadillah, 2019) juga menekankan bahwa kemampuan pemecahan
masalah sangat penting dalam matematika, tidak hanya bagi mereka yang nantinya
mendalami atau mempelajari matematika, tetapi juga bagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
siswa dihadapkan dengan suatu permasalahan, siswa menjadi terbiasa
menggunakan pola berpikirnya, sehingga menunjang keberhasilan siswa tersebut
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Sundayana, 2018).
Sedangkan menurut Handayani (2017) dengan memecahkan suatu masalah, siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka, menerapkan prosedur

pemecahan masalah, serta memperdalam pemahaman konsep mereka.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting, namun
faktanya kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih tergolong dibawah
rata-rata. Rendahnya kemampuan siswa untuk memecahkan masalah masih
menjadi masalah yang serius bagi siswa di Indonesia. Hal ini ditunjukan dengan
hasil survei PISA (the programme for international student assessment) tahun 2015
yang menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 61 dari 65 negara yang
turut berpartisipasi (Balitbang, 2015). Pada survei PISA tahun 2018 Indonesia
masih berada pada peringkat bawah yaitu peringkat 73 dari 79 peserta dengan skor
rata-rata yang masih berada dibawah skor rata-rata internasional. Pada tahun 2022
, Indonesia berada pada peringkat 70 dari 81 negara peserta dengan rata-rata skor
366, lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu 472
(OECD, 2023). Hasil PISA Indonesia disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Hasil Studi PISA Matematika Indonesia Tahun 2009 Sampai 2022

Tahun Skor Rata-Rata | Skor Rata-Rata | Peringkat Jumlah
Studi Indonesia Internasional Indonesia | Negara Peserta
2009 371 496 61 65

2012 375 494 64 65

2015 386 489 63 69

2018 379 487 73 79

2022 366 472 70 81

(Diambil dan diolah dari hasil laporan PISA)
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Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan
masalah matematika masih berada dibawah rata-rata internasional, padahal
kemampuan pemecahan masalah terdapat pada soal yang diujikan PISA
(Oktaviana, dkk., 2018). Seperti yang dijelaskan oleh Selan dkk. (2020) bahwa
kemampuan matematis yang dinilai dalam PISA vyaitu: (1) komunikasi,
(2) representasi, (3) penalaran dan argumen, (4) merumuskan strategi untuk
memecahkan masalah, (5) menggunakan bahasa simbolik formal dan teknik serta
operasi, (6) menggunakan alat-alat matematika. OECD (2018) juga mengemukakan
bahwa kemampuan matematis pada PISA tersebut fokus pada kemampuan siswa
dalam menganalisa, memberikan alasan, menyampaikan ide secara efektif,
memecahkan, dan menginterpretasi masalah-masalah matematika dalam berbagai
bentuk dan situasi. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah pada PISA adalah siswa tidak terbiasa
menggunakan prosedur pemecahan masalah dengan benar (Dwianjani dan
Candiasa, 2018). Dengan hasil PISA siswa Indonesia yang rendah dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia tergolong

rendah.

Hasil Penelitian Panjaitan dan Rajagukguk (2017) menjelaskan bahwa siswa tidak
dapat menyelesaikan soal-soal yang tidak biasa atau tidak rutin seperti soal
pemecahan masalah matematis, namun hanya dapat menyelesaikan soal yang mirip
dengan contoh yang diberikan guru. Beberapa penyebab siswa mengalami
kegagalan ketika menyelesaikan masalah diantaranya 1) siswa mengalami kesulitan
dalam membaca teks masalah atau pertanyaan yang diberikan, 2) siswa selalu salah
dalam menafsirkan masalah, 3) Jika siswa tidak dapat memahami masalah, maka
siswa akan menebak jawabannya, 4) siswa tidak mau mengetahui solusi dari
masalah, 5) siswa tidak dapat menafsirkan masalah menjadi bentuk simbol karena
siswa kesulitan memahami masalah (Novriani dan Surya, 2017). Ini menunjukan
bahwa siswa di Indonesia masih menghadapi banyak kesulitan dalam memecahkan

masalah matematis.
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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terjadi di salah satu
sekolah di Kabupaten Pringsewu, yaitu di UPT SMP Negeri 1 Pringsewu.
Berdasarkan hasil tes pada penelitian pendahuluan yang dilakukan di UPT SMP
Negeri 1 Pringsewu, diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa di sekolah tersebut tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh jawaban

siswa dalam menyelesaikan soal berikut:

1.Pak Doni membeli sebidang tanah berbentuk persegi dengan harga Rp
3.125.000,00 untuk membangun warung makan. Apabila harga tiap 1 m? adalah
Rp 125.000,00, berapakah panjang sisi dari sebidang tanah tersebut?

Dari jawaban 31 siswa yang mengerjakan soal-soal tersebut, ternyata terdapat 2
siswa (6,45%) yang dapat menjawab soal tersebut dengan benar, sementara sisanya
yaitu 29 siswa (93,55%) belum memberikan jawaban yang benar dan sesuai dengan
langkah penyelesaian masalah yang baik. Berikut contoh hasil pekerjaan siswa

dalam menjawab soal pemecahan masalah tersebut.
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Gambar 1.1 Contoh Lgng'kah Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang
Tidak Tepat

Dari Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa tidak menyatakan informasi-informasi
yang ada pada soal, terlihat pada bagian diketahui masih kosong. Beberapa siswa
belum menuliskan informasi yang disampaikan pada soal dan banyak siswa yang
menuliskan informasi pada soal namun tidak lengkap. Setelah mewawancarai
beberapa siswa, ternyata siswa yang tidak menuliskan informasi karena mereka

merasa informasi pada soal tidak penting untuk dituliskan. Hal ini yang menjadi
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salah satu faktor siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal pemecahan
masalah, padahal informasi tersebut akan membantu siswa memahami dan
menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa belum memberikan model matematika
yang benar sesuai dengan permasalahan, terlihat dari jawaban siswa yang hanya
menuliskan harga. Siswa juga belum memberikan prosedur penyelesaian masalah
yang tepat, sehingga siswa juga tidak dapat memeriksa kembali prosedur
penyelesaian masalah yang digunakan. Hal ini mengindikasikan rendahnya
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi permasalahan, menentukan cara
penyelesaian masalah, dan menerapkan cara penyelesaian masalah, serta
melihat/memeriksa kembali yang merupakan indikator kemampuan pemecahan
masalah seperti yang dikemukakan oleh Polya (1973) yaitu memahami masalah
(understand the problem), membuat rencana (devise a plan), melaksanakan rencana

(carry out the plan), melihat kembali (looking back).

Berdasarkan jawaban penyelesaian masalah siswa terlihat bahwa mayoritas siswa
mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan, serta
menyatakan permasalahan ke dalam bentuk atau model matematika dengan benar.
Selain itu, berdasarkan hasil mewawancarai guru diperoleh informasi bahwa saat
siswa dihadapkan dengan soal dengan permasalahan non rutin, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengartikan makna dari soal ke dalam ide-ide
matematis dan lemah dalam indikator eksplorasi rencana penyelesaian masalah,
sehingga sulit untuk mencapai indikator kemampuan pemecahan masalah lainnya.
Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yang mana pembelajaran itu
memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplor cara penyelesaian masalah

dalam memecahkan masalah kontekstual.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan menekankan siswa pada pemecahan masalah kontekstual.
Sejalan dengan Widiasworo (2018) yang menyatakan bahwa model PBL
merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah
nyata (kontekstual). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Luthfiana, dkk. (2018)
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mengemukakan bahwa model PBL ini memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Jadi dengan pembelajaran yang
menerapkan model PBL siswa dapat terlatih untuk bisa menyelesaikan masalah

kontekstual dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Dalam pelaksanaan pembelajaran PBL masih terdapat beberapa kekurangan yang
dapat membuat pembelajaran matematika kurang maksimal seperti yang
dinyatakan oleh Sanjaya (2009) bahwa ketika siswa tidak berminat atau tidak
percaya bahwa masalah yang dihadapi mudah untuk dipecahkan, mereka akan
merasa enggan untuk mencoba. Dari kekurangan tersebut maka perlu adanya
terobosan atau inovasi dalam pembelajaran yang dapat membantu siswa termotivasi
memahami dan memecahkan masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Nadhifah (2016) bahwa suatu pembelajaran dituntut untuk selalu
melakukan inovasi dalam pembelajaran sebagai salah satu bentuk peningkatan
kualitas mutu pendidikan. Inovasi yang dapat diciptakan dalam pembelajaran yaitu
dengan mengintegrasikan model pembelajaran dengan pendekatan, metode, dan
media pembelajaran. Inovasi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
kekurangan model PBL dan meningkatkan motivasi siswa dalam memecahkan
masalah adalah dengan mengintegrasikan model PBL dengan pendekatan STEM,
karena pendekatan STEM ini dapat menjembatani konsep yang abstrak menjadi
lebih konkrit di hadapan siswa (Erlinawati, 2021). Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Tseng et al. (2013) bahwa pembelajaran yang terintegrasi STEM
dapat meningkatkan minat belajar siswa, pembelajaran menjadi lebih bermakna,
dan membantu siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. STEM
juga memberikan tantangan dan memotivasi siswa karena melatih siswa berpikir
kritis, analisis, dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Capraro et
al., 2013).

Pembelajaran STEM terintegrasi dari sains, teknologi, teknik dan matematika
melalui teknologi, pengajaran, teknik dan strategi belajar yang dilakukan siswa
dapat terdorong untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan bukan hanya
sekedar memahami saja (Tsai, 2018). Dadang (2018) menyatakan bahwa
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Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi siswa yang
memperoleh implementasi pendekatan STEM lebih baik dari pada siswa yang
memperoleh pembelajaran seperti biasanya tanpa STEM. Artinya pendekatan
STEM benar-benar memiliki dampak yang baik dalam peningkatan kemampuan
berpikir matematis siswa di abad 21 terkhusus untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Mengintegrasikan model PBL dengan pendekatan STEM berarti menggabungkan
sintaks dari PBL dengan aspek-aspek STEM. Hal ini dikemukakan oleh lzzati
(2019) yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan STEM dapat
dikombinasikan dengan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) atau
PBL yang mana sintaks pembelajarannya mengikuti model pembelajaran yang
dipilih dan diintegrasikan dengan STEM. Penggunaan pendekatan STEM pada
pembelajaran PBL dapat memberikan keleluasaan kepada siswa untuk mengeksplor
informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber untuk dapat membantu memahami
suatu permasalahan dan menentukan penyelesaian masalah yang tepat. Dengan
adanya aspek teknologi pada pendekatan STEM dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bisa memanfaatkan berbagai teknologi sebagai media
pembelajaran yang menunjang penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan.
Integrasi dari aspek engineering dan mathematics membuat siswa terlatih untuk
menyusun rencana penyelesaian masalah dengan ide-ide matematis. Penerapan
pembelajaran PBL menggunakan pendekatan STEM ini dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lolanessa (2020)
yang mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa mengalami
peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran PBL dengan pendekatan
STEM, hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran model pembelajaran
PBL dengan pendekatan STEM dapat melatih kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Model PBL Menggunakan Pendekatan STEM Terhadap Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas IX UPT SMP Negeri 1 Pringsewu
tahun pelajaran 2023/2024”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah model Problem Based Learning menggunakan
pendekatan STEM berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas IX UPT SMP Negeri 1 Pringsewu tahun pelajaran
2023/20247?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, adapun tujuan dari
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning menggunakan pendekatan STEM terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IX UPT SMP Negeri 1 Pringsewu tahun
pelajaran 2023/2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

informasi dan pengetahuan dalam pembelajaran matematika, terutama terkait
dengan pengaruh model Problem Based Learning menggunakan pendekatan
STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
b. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
dalam menyusun pembelajaran matematika, khususnya untuk menentukan
model pembelajaran dan pendekatan yang sesuai sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin

melakukan penelitian sejenis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah adalah suatu persoalan yang tidak segera diketahui langkah
penyelesaiannya (Nissa, 2015). Kemudian, Thamsir (2018) menyatakan bahwa
masalah matematis ialah suatu persoalan yang solusinya tidak dapat langsung
diperoleh karena penyelesaianya tidak menggunakan prosedur rutin melainkan
memerlukan pemikiran yang kreatif. Dalam pembelajaran matematika, masalah
matematis umumnya dinyatakan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Menurut
Cooney suatu pertanyaan akan menjadi masalah, jika pertanyaan itu memberikan
tantangan dan tidak dapat dipecahkan oleh suatu cara rutin yang sudah diketahui
(Wahyudi dan Anugraheni, 2017). Dengan demikian, masalah matematika
merupakan keadaan berupa pertanyaan dalam konteks matematika yang menjadi
tantangan yang tidak dapat dipecahkan secara langsung dengan suatu prosedur rutin

tertentu.

Pemecahan masalah didefinisikan oleh beberapa ahli antara lain, Polya (1973)
menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah upaya mencari jalan keluar dari
suatu permasalahan. Sementara itu Anderson (2009) menjelaskan bahwa
pemecahan masalah merupakan keterampilan hidup yang mengaitkan proses
menafsirkan, menganalisis, menalar, memprediksi, mengevaluasi serta
merefleksikan. Menurut pendapat lain pemecahan permasalahan dalam matematika
merupakan keterampilan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan

dikembangkan oleh siswa, sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan
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matematika dan menuntaskan permasalahan kontekstual setelah menempuh
pembelajaran formal (Amam, 2017). Yandhari et al.(2019) juga menjelaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah yakni keterampilan ataupun kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menuntaskan permasalahan matematika serta aplikasinya
dalam kehidupan. Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keterampilan yang dimiliki
siswa dalam proses penyelesaian masalah matematis dan aplikasinya dalam

kehidupan sehari-hari yang dapat dilatih dan dikembangkan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan
berpikir matematis yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran
matematika. Salah satu kompetensi standar utama yang harus dimiliki oleh siswa
yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis. Sesuai dengan NCTM (2000)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika melibatkan lima proses berpikir
yang mencakup lima kompetensi standar utama yaitu keterampilan koneksi,
keterampilan komunikasi, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan
penalaran serta keterampilan representasi. Siswa dapat dikategorikan mampu
menyelesaikan permasalahan matematis jika mereka mampu memahami masalah,
memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat, lalu menerapkannya dalam

proses penyelesaian masalah (Latifah dan Afriansyah, 2021).

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mengenai indikator pemecahan masalah
yang menjadi tolak ukur dalam menentukan tingkat kemampuan pemecahan
masalah, seperti yang dikemukakan Polya (1973) bahwa pemecahan masalah
memiliki empat tahapan yaitu memahami masalah, membuat rencana pemecahan
masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali hasil
yang diperoleh. Lebih lanjut keempat tahapan tersebut dipaparkan oleh Aziz (2022)

sebagai berikut:

1) Memahami masalah (understand the problem), tahap pertama pada
penyelesaian masalah adalah memahami masalah. Siswa perlu melakukan

identifikasi bagian utama dari masalah, mencari hal-hal yang tidak diketahui,
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data masalah, dan kondisi dari masalah yang dihadapi. Untuk dapat melakukan
hal ini ada beberapa cara yang dapat digunakan yang dapat membantu siswa
dalam memahami masalah yang rumit: memberikan pertanyaan tentang yang
diketahui dan dicari pada soal, berlatih mengekspresikan masalah dengan
kalimat sendiri, melihat koneksi dengan masalah lain yang mirip, dan fokus
pada inti masalah tersebut.

Membuat rencana (devise a plan), siswa memiliki rencana ketika ia telah
memiliki pengetahuan tentang masalah, atau pengetahuan setidaknya secara
garis besar sehingga dapat melakukan konstruksi untuk mendapatkan yang
tidak diketahui. Pengalaman yang dimiliki siswa tentang masalah lain yang
berkaitan tentu sangat berpengaruh pada tahap ini. Hal-hal yang dapat
dilakukan siswa dalam membuat rencana diantaranya seperti menerka,
membangun sebuah ilustrasi, melakukan sketsa atau membuat tabel,
melakukan penyederhanaan, mengidentifikasi pola, melakukan eksperimen
dan simulasi, menyelesaikan masalah secara terbalik, menguji semua
kemungkinan, melakukan identifikasi sub-tujuan, membuat permisalan atau

menganalogikan, dan membuat data terurut.

Melaksanakan rencana (carry out the plan), gambaran umum mengenai tahap
ini adalah siswa perlu melakukan uji coba akan rencana. Jika rencana yang
dijalankan belum berhasil maka siswa perlu memilih rencana lain. Untuk
memahami gagasan solusi atau rencana yang tepat tidaklah mudah. Dibutuhkan
begitu banyak pemikiran atau rencana, pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya, kebiasaan mental yang baik, dan konsentrasi pada tujuan. Yang
lebih penting adalah dalam menjalankan rencana siswa harus memastikan
bahwa yang ia lakukan harus tetap berada pada garis besar rencana yang

dijalankan.

Melihat kembali (looking back), dengan melihat kembali solusi yang telah
diperoleh, dengan mempertimbangkan kembali dan memeriksa kembali hasil

dan jalan yang mengarah pada pemecahan masalah ,siswa dapat
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mengkonsolidasikan pengetahuan mereka dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk memecahkan masalah. Seorang guru yang baik harus selalu
memberikan pemahaman kepada murid-muridnya mengenai pandangan bahwa
tidak ada masalah apa pun yang benar-benar selesai. Selalu ada sesuatu yang
harus dilakukan. Siswa telah menuliskan solusinya dan melakukan
pemeriksaan setiap langkah. Dengan demikian, siswa harus memiliki alasan
yang baik untuk percaya bahwa solusinya benar. Aspek yang perlu
diperhatikan dalam tahap melihat kembali diantaranya yaitu: memeriksa
kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi, memeriksa
perhitungan yang terlibat, mempertimbangkan apakah solusi logis, melihat
alternatif penyelesaian lainnya, dan memeriksa apakah masalah sudah benar-

benar terjawab.

Krulik dan Rudnick (1988) menjabarkan dengan lebih rinci heuristik Polya yang
terdiri atas lima indikator pemecahan masalah yaitu membaca dan berpikir (read
and think), eksplorasi dan merencanakan (explore and plan), memilih strategi
(select a strategy), mencari jawaban (find an answer), refleksi dan mengembangkan
(reflect and extend). Sedangkan menurut Bransford dan Stein (1993), pemecahan
masalah memiliki lima tahap, tahapan tersebut disebut sebagai model IDEAL yang
memiliki lima indikator, IDEAL memiliki arti | sebagai identifikasi masalah
(Identify problem), D berarti menentukan tujuan (Define goal), E berarti
mengeksplorasi rencana yang mungkin (Explore possible strategies), A berarti
melaksanakan rencana (Act on strategy), dan L berarti melihat kembali dan
memeriksa hasilnya (Look back and evaluate the effects). Sedangkan menurut
Dewey (1933) tahapan pemecahan masalah yaitu menghadapi masalah (confront
problem), memberikan definisi masalah (define problem), mendapatkan solusi
(inventory several solution), konsekuensi dugaan dari solusi (conjecture

consequence of solution), uji konsekuensi (test consequences)

Pendapat-pendapat yang dikemukakan para ahli mengenai indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yang telah diuraikan dapat dilihat dan dibandingkan

melalui Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Para Ahli

Polya Krulik dan Bransford dan Dewey
(1973) Rudnick Stein (1933)
(1988) (1993)
Memahami masalah | Membaca dan | ldentifikasi masalah | Menghadapi
(understand the | berpikir (read and | (Identify problem) masalah
problem) think) (confront
problem)
Membuat  rencana | Eksplorasi dan | Menentukan tujuan | Memberikan
(devise a plan) merencanakan (Define goal) definisi masalah

(explore and plan) (define problem)

Melaksanakan Memilih strategi | Mengeksplorasi Mendapatkan

rencana (carry out | (select a strategy) rencana yang | solusi (inventory
the plan mungkin  (Explore | several solution)
possible strategies)
Melihat kembali | Mencari  jawaban | Melaksanakan Konsekuensi
(looking back) (find an answer) rencana (Act on | dugaan dari
strategy) solusi
(conjecture
consequence of
solution)
Refleksi dan | Memeriksa hasilnya | Uji konsekuensi
mengembangkan (Look back and | (test
(reflect and extend) | evaluate the effects) | consequences)

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah keterampilan yang dimiliki siswa dalam proses menyelesaikan
masalah matematis dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dilatih
dan dikembangkan. Kemudian, indikator-indikator kemampuan pemecahan
masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu :

1) Memahami masalah

2) Eksplorasi rencana dan menentukan tujuan

3) Memilih dan melaksanakan rencana

4) Memeriksa kembali

2.1.2 Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning yang disingkat PBL didefinisikan oleh beberapa

ahli antara lain, Widiasworo (2018) berpendapat bahwa model PBL merupakan
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model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan dalam
kehidupan nyata yang dapat menstimulus siswa untuk meneliti, menganalisis,
menguraikan, dan mencari penyelesaian secara bersama dalam suatu kelompok
diskusi. Safitri (2021) menegaskan bahwa model PBL adalah model pembelajaran
dimana siswa diberikan permasalahan kontekstual dan siswa bekerja sama secara
berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model PBL ialah model pembelajaran yang menyajikan suatu masalah
kontekstual yang memfokuskan siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan
berpikir matematis agar mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi yang
mana pembelajarannya dilakukan secara berkelompok melalui kegiatan berdiskusi.

Model PBL memiliki tahapan-tahapan dalam pelaksanaanya. Menurut Arends
(2011) pembelajaran yang menerapkan model PBL terdapat lima tahapan yang
dilaksanakan yaitu (1) mengorientasi peserta didik pada suatu permasalahan, yaitu
guru memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran, mendeskripsikan
berbagai kebutuhan dalam proses pemecahan masalah, dan memberikan motivasi
kepada siswa untuk ikut serta secara aktif selama kegiatan pemecahan masalah,
(2) mengorganisasi siswa untuk belajar, yaitu guru membantu siswa untuk
mendefinisikan, dan mengorganisasi tugas-tugas yang terkait dengan permasalahan
yang diberikan, (3) membimbing penyelidikan siswa baik secara individu maupun
kelompok, yaitu guru mengarahkan siswa untuk mendapatkan informasi yang
akurat dan mencari penjelasan serta solusi dari permasalahan yang diberikan,
(4) mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah, yaitu guru
membantu siswa dalam merencanakan dan mempersiapkan hasil karya yang baik
dan benar seperti rekaman video, laporan, atau model-model dan membimbing
siswa untuk menyampaikannya kepada orang lain, dan (5) menganalisis serta
mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah, yaitu guru membantu siswa
untuk melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah yang mereka

lakukan.

Sejalan dengan pendapat di atas, model PBL menurut Noer (2019) terdiri atas lima

tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu :
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a. Orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan
terkait tujuan pembelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan dalam
proses pemecahan masalah, dan memberikan motivasi kepada siswa untuk ikut
serta secara aktif selama kegiatan pemecahan masalah

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru membantu siswa
untuk mendefinisikan, mendefinisikan, dan mengorganisasi tugas-tugas yang
terkait dengan permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini, siswa dalam
kelompok kecil merancang langkah-langkah penyelesaian permasalahan dan
mengumpulkan segala informasi yang diperlukan melalui kegiatan
pengamatan. Siswa juga menyusun rumusan masalah berupa pertanyaan
terhadap permasalahan yang akan diselesaikan.

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Pada tahap ini guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalah. Pada
tahap ini siswa dengan kelompoknya mengumpulkan informasi untuk
melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang disajikan melalui data-
data atau informasi yang telah dikumpulkan. Kemudian data yang
dikumpulkan diolah untuk menentukan penyelesaian permasalahan melalui
penyelidikan.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini guru membantu
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan.
Selain itu, guru juga membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya.
Pada tahap ini siswa mengkomunikasikan hasil dari solusi permasalahan yang
telah diperoleh di depan kelas atau pada kelompok lain.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap ini
guru membantu siswa agar melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. Pada tahap ini siswa

melakukan evaluasi atau tinjauan dari hasil yang telah diperoleh.

Pendapat lain menurut Suprijono (2016) terdapat 5 tahapan dan perilaku. Tahapan-
tahapan dan perilaku guru yang diterapkan merupakan tindakan berpola. Pola ini

diciptakan agar hasil pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
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dapat diwujudkan. Pola perilaku pendidik untuk setiap tahapan pembelajaran PBL
tersaji pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahapan

Perilaku Pendidik

Memberikan orientasi tentang
permasalahannya kepada peserta didik

Pendidik  menyampaikan  tujuan
pembelajaran, mendeskripsikan ber-
bagai kebutuhan logistik penting dan
memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan mengatasi
masalah

Mengorganisasikan didik

untuk meneliti

peserta

Pendidik membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasi-
kan tugas-tugas belajar terkait dengan
permasalahannya

Membantu investigasi mandiri dan
kelompok

Pendidik mendorong peserta didik
untuk mendapatkan informasi yang
tepat, melaksanakan eksperimen, dan
mencari penjelasan dan solusi

Mengembangkan dan mempresentasi-
kan hasil karya

Pendidik mengarahkan siswa dalam
merencanakan dan menyiap- kan hasil
karya yang tepat, seperti laporan,
rekaman video dan model-model serta
membimbing mereka dalam
menyampaikan kepada orang lain

Menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah

Pendidik membantu siswa melakukan
refleksi terhadap proses pemecahan
masalah yang dilaku- kan.

Sumber : Suprijono (2016)

Model PBL mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut (1) lebih
memusatkan kegiatan belajar kepada siswa dalam proses pembelajaran, (2) masalah
yang diberikan merupakan masalah yang autentik sehingga siswa mampu
memahami masalah tersebut dan nantinya dapat mengimplementasikan pada
kehidupan profesionalnya, (3) dalam kegiatan pembelajaran siswa berupaya untuk

mencari informasi melalui berbagai sumber, baik dari buku, internet, atau informasi
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lainnya, (4) pembelajaran dilaksanakan dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil, (5) guru hanya berperan sebagai fasilitator dan validator (Liu M., 2005).
Karakteristik model PBL juga dikemukakan oleh Lutviana (2020), yaitu
diantaranya: (1) menggunakan masalah di awal pembelajaran, (2) menggunakan
masalah kontekstual dalam pembelajaran, (3) memanfaatkan sumber pustaka yang
bervariasi, tidak dari satu sumber saja, dan (4) pembelajaran komunikatif,
kolaboratif, dan kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok kecil, berinteraksi,

saling membantu dalam pengerjaan dan melakukan presentasi menyampaikan hasil.

Permasalahan yang diberikan melalui model PBL disesuaikan dengan pengetahuan
dan pemahaman siswa sehingga siswa tidak kesulitan dalam memahami dan
menafsirkan permasalahan yang diberikan. Kirloy (2018) menjelaskan bahwa
masalah yang digunakan pada pembelajaran dengan model PBL agar menjadi
efektif yaitu: (1) Harus ada penjelasan realistis secara umum dari suatu
permasalahan yang menjadi dasar dari proses pembelajaran, (2) harus ada ruang
lingkup untuk proses pemecahan masalah, (3) masalah harus dirumuskan secara
rinci dan jelas, (4) dalam skenario masalah harus ada kompleksitas yang sesuai
dengan siswa, (5) masalah yang diberikan memuat isu-isu yang tidak rutin atau
belum ditangani oleh kebanyakan orang. Kemudian Adiga (Nalurita, 2019) juga
menyebutkan bahwa masalah yang digunakan untuk PBL vyaitu: (1) Harus ada
deskripsi yang cukup umum untuk suatu yang perlu penjelasan berkaitan dengan
prinsip atau proses yang mendasari suatu masalah, (2) harus ada ruang lingkup
untuk proses pemecahan masalah, (3) masalah harus dirumuskan secara jelas, rinci,

dan konkret.

Setiap model pembelajaran yang ada tentunya mempunyai kelebihan dan
kekurangan dalam implementasinya, begitu juga dengan model PBL. Kelebihan
dari penerapan model PBL diantaranya yaitu: 1) Cukup baik untuk lebih memahami
pelajaran melalui sebuah permasalahan kontekstual, 2) dapat menantang dan
mengasah kemampuan serta memberikan pemahaman baru bagi siswa, 3) dapat
meningkatkan keaktifan pembelajaran, 4) lebih disukai siswa ketika mereka

memiliki minat dan motivasi untuk belajar, 5) dapat memberi siswa kesempatan
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untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki dalam
kehidupan nyata, dan 6) merangsang siswa untuk belajar secara berkelanjutan atau

terus-menerus (Sanjaya, 2009).

Selain memiliki kelebihan, pada penerapan model PBL juga terdapat beberapa
kekurangan. Menurut Sanjaya (2009), kekurangan dari penerapan model PBL
antara lain: 1) ketika siswa tidak berminat atau tidak percayaan diri dan berpikir
bahwa masalah yang dihadapi sulit untuk dipecahkan, maka mereka enggan untuk
mencoba memecahkan masalah, 2) membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
persiapan pembelajaran untuk keberhasilan pembelajaran dengan model PBL , 3)
tanpa pemahaman yang kuat mengenai keharusan siswa untuk berusaha
memecahkan masalah yang diberikan, maka mereka tidak akan berminat

mempelajari apa yang seharusnya mereka pelajari.

dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model PBL merupakan
model pembelajaran yang memberikan permasalahan kontekstual dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dan memperoleh pengetahuan baru serta
konsep yang mendasar dari materi yang sedang dipelajari. Adapun angkah-langkah
model PBL yang diterapkan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah.

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar dan menyusun perencanaan.

3) Membimbing dan membantu investigasi individual maupun kelompok.

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.1.3 Pendekatan STEM

STEM merupakan singkatan dari science, technology, engineering, and
mathematics. Istilah STEM pertama kali diperkenalkan oleh National Science
Foundation (NSF) Amerika Serikat di tahun 1990-an yang pada saat itu STEM
dijadikan tema gerakan reformasi pendidikan untuk menumbuhkan angkatan kerja
bidang-bidang STEM, dan mengembangkan warga negara yang melek STEM
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(STEM literate), serta meningkatkan daya saing global Amerika Serikat dalam
inovasi iptek (Hanover Research, 2011). Terdapat beberapa definisi STEM yang
dikemukakan oleh para ahli antara lain, menurut Syukuri dkk. (2013) STEM
didefinisikan sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang terintegrasikan dari
konsep sains, teknologi, teknik dan matematika. Menurut Ismayani (Utami dkk.,
2018) Pendekatan STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM yaitu sains,
teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika. Pendapat lain dikemukakan oleh
Maryland (2012) yang menyatakan bahwa STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) merupakan suatu pendekatan untuk pengajaran dan
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep dan keterampilan ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika. Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendekatan STEM merupakan pendekatan yang digunakan dalam
pendidikan atau pengajaran yang mengintegrasikan empat konsep yaitu sains,

teknologi, teknik, dan matematika .

Berdasarkan disiplin ilmu yang menjadi sandaran STEM, sebagaimana dijabarkan

oleh Torlakson (2014), definisi dari keempat aspek STEM sebagai berikut :

1) Sains (science) memberikan pengetahuan kepada peserta didik mengenai
hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di alam.

2) Teknologi (technology) adalah keterampilan atau sebuah sistem yang
digunakan dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau
mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan
pekerjaan.

3) Teknik (engineering) adalah pengetahuan untuk mengoperasikan atau
mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan sebuah masalah.

4) Matematika (mathematics) adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran,
angka dan ruang yang hanya membutuhkan argumen logis tanpa atau disertai
dengan bukti empiris.

Masing-masing aspek STEM (Science, Technology, Engineering and Mathmatics)

jika diintegrasikan atau dikolaborasikan akan membantu siswa dalam

menyelesaikan suatu masalah secara lebih komprehensif.
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Secara umum pengimplementasian pendekatan STEM bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga memenuhi
kompetensi abad 21 dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mulyani (2019) bahwa tujuan STEM untuk

siswa adalah siswa mempunyai Literasi STEM, menguasai Kompetensi abad 21

dan Kesiapan Tenaga Kerja STEM, minat dan terlibat aktif dalam pembelajaran,

dan membuat koneksi. Ternyata terdapat tujuan pembelajaran STEM yang lebih
rinci yang dikemukakan oleh Bybee (2013), tujuan pembelajaran berbasis STEM
menurut Bybee (2013) adalah Peserta didik yang melek STEM, diharapkan :

1) Mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mengidentifikasi
pertanyaan dan masalah dalam kehidupannya, menjelaskan fenomena alam,
mendesain serta menarik kesimpulan berdasar bukti mengenai isu terkait
STEM

2) Memahami karakteristik  fitur-fitur disiplin STEM sebagai bentuk
pengetahuan, penyelidikan serta desain yang digagas manusia

3) Mempunyai kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk
lingkungan material, intelektual dan kultural.

4) Mau terlibat dalam kajian isu-isu terkait STEM sebagai warga negara yang
konstruktif, peduli serta reflektif dengan menggunakan gagasan STEM.

Macam-macam pendekatan STEM menurut Roberts dan Cantu (2012) sebagai

berikut :

1) Pendekatan Silo merupakan pendekatan STEM yang mengacu pada instruksi
terisolasi, yang mana masing — masing setiap komponen STEM diajarkan
secara terpisah atau individu. Pendekatan Silo memberi penekanan bagaimana
ilmu pengetahuan, dan pendidikan matematika telah didekati dalam desain
kurikulum dan pengajaran dibandingkan pada kemampuan teknis dan rekayasa.

2) Embedded merupakan pendekatan tertanam yaitu pembelajaran STEM yang
dominan pengetahuan diperolen melalui penekanan pada situasi dunia nyata
dan teknik memecahkan masalah dalam konteks sosial, budaya dan fungsional.
Dalam pendekatan tertanam, salah satu konten atau materi lebih diutamakan

sehingga mempertahankan integritas dari subjek. Pendekatan tertanam berbeda
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dengan pendekatan silo dalam hal pendekatan tertanam meningkatkan
pembelajaran dengan menghubungkan materi utama dengan materi yang lain
yang tidak diutamakan atau materi yang tertanam.

3) Pendekatan terpadu (integrated) merupakan pendekatan STEM dengan
menghapus tembok antara masing-masing komponen STEM sebagai satu
kesatuan subjek. Pendekatan terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat
pada bidang STEM, terutama jika itu dimulai sejak siswa masih muda.
Pendekatan terpadu menghubungkan materi dari berbagai bidang STEM yang
menghubungkan konten lintas kurikuler dengan berbagai keterampilan untuk

mencapai satu kesimpulan.

STEM memiliki karakteristik yang membedakannya dengan pendekatan
pembelajaran lainnya. Enam karakteristik pendekatan STEM menurut Jolly
(Erlinawati dkk.,2019) yaitu:

1) Pelajaran STEM fokus pada permasalahan yang ada di dunia nyata serta
mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

2) Pelajaran STEM dipandu oleh proses desain teknik dimana desain tersebut
berasal dari pemikiran siswa sendiri dalam mengembangkan solusi untuk
mengatasi permasalahan.

3) Pelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja tim yang produktif.

4) Pelajaran STEM membawa siswa ke dalam inkuiri langsung dan eksplorasi
terbuka yang artinya dalam pelajaran STEM kegiatan pembelajaran bersifat
terbuka dan ada batasan.

5) Pelajaran STEM mengintegrasikan konten matematika dan sains sehingga
siswa menyadari bahwa sains dan matematika bukanlah mata pelajaran yang
terisolasi, melainkan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah.

6) Pelajaran STEM memungkinkan adanya jawaban benar dan  membingkai
ulang kegagalan sebagai bagian penting dari pembelajaran yang mana pada

kelas STEM menawarkan bermacam kemungkinan untuk solusi kreatif.

Dalam penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran terdapat beberapa aspek

yang harus ditekankan. Aspek-aspek STEM menurut National Research Council
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(1zzati, dkk., 2019) yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Mengajukan pertanyaan dan menjelaskan masalah.

Mengembangkan dan menggunakan model.

Merancang dan melaksanakan penelitian.

Menginterpretasi dan menganalisis data.

Menggunakan pemikiran matematika dan komputasi.

Membuat penjelasan dan merancang solusi.

Mempartisipasi dalam kegiatan argumentasi yang didasarkan pada pembuktian

Mendapatkan informasi, memberikan evaluasi dan menyampaikan informasi.

Dari penjelasan di atas, pendekatan STEM merupakan pendekatan dalam

pendidikan atau pengajaran yang mengintegrasikan empat bidang ilmu yaitu ilmu

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika. Menurut Izzati (2019) penerapan

pendekatan STEM dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran PjBL

(Project Based Learning) atau PBL (Problem Based Learning) yang mana sintak

pembelajarannya mengikuti model pembelajaran yang dipilih dan diintegrasikan

dengan STEM. Dalam penelitian ini, STEM diintegrasikan dengan model Problem

Based Learning dengan sintaks sebagai berikut :

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)

Mengorientasi siswa pada masalah

Mengorganisasi siswa untuk belajar menyusun model dan rencana
penyelesaian masalah.

Membimbing siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan.
Mengarahkan siswa untuk menggunakan pemikiran matematis dalam
menginterpretasi dan mengolah data atau informasi.

Mengembangkan tahapan penyelesaian masalah yang tepat.

Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah

Mengkomunikasikan hasil yang diperoleh

2.1.4 Pengaruh

Definisi pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu

kemampuan yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang kemudian turut
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membentuk kepercayaan, watak, atau perbuatan seseorang. Selanjutnya Putri
(2020) berpendapat bahwa pengaruh adalah sebagai suatu kemampuan yang ada
dan timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada.
Pendapat tersebut selaras dengan yang dikemukakan oleh Badudu Zain (1996) yang
menyatakan bahwa pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, dalam
arti sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata
lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu ke
bentuk yang kita inginkan. Selanjutnya Poerwadarminta (2003) berpendapat bahwa
pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda
dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap

orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan pengaruh adalah suatu daya
yang dapat memberikan dampak terhadap suatu objek yang dikenainya sehingga
terjadi suatu perubahan. Jadi, pengaruh dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai
seberapa besar daya yang ditimbulkan oleh model Problem Based Learning
menggunakan pendekatan STEM terhadap hasil belajar atau keberhasilan dalam
pembelajaran. Penulis membatasi pengaruh mengenai seberapa besar daya yang
ditimbulkan oleh model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada penelitian ini,
pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mengikuti model Problem Based Learning
menggunakan pendekatan STEM lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model Problem Based

Learning tanpa menggunakan pendekatan STEM.

2.2 Definisi Operasional

Dengan memperhatikan variabel-variabel penelitian, ada istilah-istilah yang perlu
dijelaskan agar persepsi antara peneliti dengan pembaca selaras.
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah keterampilan yang dimiliki

siswa dalam proses menyelesaikan masalah matematis dan aplikasinya dalam
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kehidupan sehari-hari yang dapat dilatih dan dikembangkan. Kemudian,
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Memahami
masalah, (2) Eksplorasi rencana dan menentukan tujuan, (3) Memilih dan
melaksanakan rencana, (4) Memeriksa kembali.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan permasalahan yang kontekstual kepada siswa agar siswa dapat
belajar dan memperoleh pengetahuan serta konsep yang esensial dari materi
yang dipelajari. Kemudian, langkah-langkah model Problem Based Learning
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: (1) Orientasi siswa
pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Pendekatan STEM merupakan merupakan pendekatan dalam pendidikan atau
pengajaran yang mengintegrasikan empat bidang ilmu yaitu ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik, dan matematika. Menurut lzzati (2019) penerapan
pendekatan STEM dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran PjBL
(Project Based Learning) atau PBL (Problem Based Learning) yang mana
sintak pembelajarannya mengikuti model pembelajaran yang dipilih dan
diintegrasikan dengan STEM. Dalam penelitian ini, STEM akan diintegrasikan
dengan model Problem Based Learning dengan sintaks sebagai berikut : (1)
Mengorientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar
menyusun model dan rencana penyelesaian masalah, (3) Membimbing siswa
dalam perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan, (4) Mengarahkan siswa
untuk menggunakan pemikiran matematis dalam menginterpretasi dan
mengolah data atau informasi, (5) Mengembangkan tahapan penyelesaian
masalah yang tepat. (6) Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian
masalah (7) Mengkomunikasikan hasil yang diperoleh.

Pengaruh adalah suatu daya yang dapat memberikan dampak terhadap suatu
objek yang dikenainya sehingga terjadi suatu perubahan. Jadi, pengaruh dalam
penelitian ini dapat diartikan sebagai seberapa besar daya yang ditimbulkan

olen model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM
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terhadap hasil belajar atau keberhasilan dalam pembelajaran. Pada penelitian
ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model Problem Based
Learning menggunakan pendekatan STEM lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model

Problem Based Learning tanpa menggunakan pendekatan STEM.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model Problem Based Learning menggunakan
pendekatan STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah model Problem Based Learning menggunakan pendekatan
STEM, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang menyajikan permasalahan yang kontekstual kepada siswa agar siswa dapat
belajar dan memperoleh pengetahuan serta konsep yang esensial dari materi yang
dipelajari. Model Problem Based Learning dapat membantu siswa menyadari
permasalahan yang ada di sekitarnya dan berupaya untuk menyelesaikannya, serta
dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas dengan tidak hanya mendengar,
mencatat, dan menghafal apa yang guru jelaskan, namun siswa juga akan menjadi
aktif dalam pembelajarannya, baik dalam hal mengkomunikasikan ide
matematisnya maupun dalam menyajikan hasil pembelajaran yang diperoleh.
Kemudian, model Problem Based Learning dengan strategi pembelajaran secara
berkelompok pada setiap pertemuan, menjadikan siswa terbiasa untuk
mengkomunikasikan suatu masalah ke dalam bahasa matematika berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman yang telah didapat sebelumnya melalui proses
pembelajaran. Sehingga model Problem Based Learning diduga dapat
meningkatkan beberapa variabel kemampuan berpikir matematis salah satunya

yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis.
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Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran
yang cocok untuk diintegrasikan dengan pendekatan STEM. Dengan
mengintegrasikan PBL dengan STEM pembelajaran akan menjadi lebih inovatif
dan lebih bermakna sebab dalam implementasinya STEM ini mengintegrasikan
empat bidang ilmu yaitu sains, teknologi, enjinering, dan matematika, yang
membuat proses pemecahan masalah oleh siswa itu tidak hanya mengandalkan
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi saja tetapi juga mengandalkan
keterampilan dalam mengumpulkan dan mengolah data atau informasi dari kegiatan
penyelidikan. Dalam penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM terdapat tujuh tahapan
yaitu sebagai berikut : ((1) Mengorientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasi
siswa untuk belajar menyusun model dan rencana penyelesaian masalah,
(3) Membimbing siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan penyelidikan,
(4) Mengarahkan siswa untuk menggunakan pemikiran matematis dalam
menginterpretasi dan mengolah data atau informasi, (5) Mengembangkan
model dan tahapan penyelesaian masalah yang tepat. (6) Menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah (7) Mengkomunikasikan hasil yang
diperoleh.

Tahap pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah. Pada tahap ini, guru
menjelaskan kepada siswa tentang aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan, alat dan
bahan yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa untuk terlibat aktif pada kegiatan
pembelajaran. Guru menyajikan masalah kontekstual melalui media yang telah
disiapkan sesuai dengan RPP. Pada kegiatan ini, siswa akan mengidentifikasi dan
menganalisis permasalahan kontekstual yang disajikan, kemudian siswa akan
berlatin mengungkapkan suatu ide atau gagasan dan situasi matematis secara
tertulis dari permasalahan yang disajikan, menghubungkan gambar atau ilustrasi ke
dalam ide-ide matematika dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki siswa
sebelumnya untuk memudahkan siswa dalam memahami maksud permasalahan
yang disajikan dan bisa merencanakan cara penyelesaian yang tepat. Tahap ini akan
mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu

memahami masalah.
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Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar menyusun model dan
rencana penyelesaian masalah. Pada tahap ini siswa akan dibentuk menjadi
kelompok-kelompok yang heterogen untuk mendiskusikan penyelesaian masalah
yang disajikan. Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya
mencari alternatif-alternatif penyelesaian masalah yang mungkin dapat menjadi
solusi untuk permasalahan tersebut dengan mengaitkan konsep-konsep dan
pengetahuan yang sudah dimiliki. Tahap ini akan mengembangkan indikator

kemampuan pemecahan masalah yaitu eksplorasi rencana dan menentukan tujuan.

Tahap ketiga yaitu membimbing siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan
penyelidikan. Dalam tahap ini siswa dilatih untuk mengumpulkan informasi dan
data dari kegiatan penyelidikan. Guru membimbing kegiatan diskusi dan
memberikan bantuan kepada siswa, baik secara individual maupun kelompok untuk
menyelidiki setiap alternatif penyelesaian yang digunakan. Siswa diberi kebebasan
untuk menentukan sumber-sumber informasi yang digunakan dalam penyelidikan.
Tahap ini juga mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu
eksplorasi rencana dan menentukan tujuan, serta Memilih dan melaksanakan

rencana.

Tahap keempat yaitu mengarahkan siswa untuk menggunakan pemikiran matematis
dalam menginterpretasi dan mengolah data. Setelah melakukan penyelidikan dan
mendapat data atau informasi yang relevan dengan masalah yang disajikan,
selanjutnya siswa diarahkan untuk mengkaji dan mengolah data atau informasi
tersebut secara matematis yang nantinya dapat mempermudah siswa dalam
menyelesaikan masalah. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengolah
data atau informasi menjadi suatu rujukan dalam penyelesaian masalah yang
disajikan. Tahap ini mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah

yaitu memilih dan melaksanakan rencana.

Tahap kelima yaitu mengembangkan model dan tahapan penyelesaian
masalah yang sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh. Pada tahap ini

siswa bersama kelompoknya belajar untuk mengembangkan model matematika dan
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langkah penyelesaian masalah yang sesuai dengan informasi atau data yang
diperoleh. Guru membantu dalam proses pengembangan model dan penyelesaian
masalah baik secara individu maupun kelompok. Tahap ini juga mengembangkan
indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memilih dan melaksanakan

rencana.

Tahap keenam yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian
masalah. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
memeriksa kembali langkah penyelesaian masalah yang sudah dibuat, guru
mengingatkan kembali konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang
disajikan, sehingga siswa akan lebih paham dengan konsep yang dipelajari dan
lebih menguasai cara penyelesaian masalah yang disajikan. Tahap ini
mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu memeriksa

kembali.

Tahap ketujuh yaitu mengkomunikasikan hasil yang diperoleh. Dalam tahapan ini
guru meminta beberapa kelompok dengan cara penyelesaian yang berbeda untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya. Dengan perbedaan cara penyelesaian siswa
dapat belajar bahwa ada persepsi lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang sama. Siswa bisa saling mengoreksi tahapan penyelesaian yang
berbeda tersebut yang mana melatih indikator memeriksa kembali. Melalui
presentasi ini juga siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan
komunikasinya. Walau kemampuan komunikasi bukan menjadi hal yang diukur
dalam penelitian ini dan tidak termasuk dalam indikator kemampuan pemecahan
masalah, namun dalam penerapan STEM banyak sekali kemampuan yang secara

tidak langsung mengalami peningkatan.

Berdasarkan pemaparan di atas, tahapan pada model Problem Based Learning
terintegrasi STEM dapat mengembangkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis yang tediri dari empat indikator yaitu memahami masalah,
eksplorasi rencana dan menentukan tujuan, memilih dan melaksanakan rencana,

dan memeriksa kembali. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model
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Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM diharapkan dapat

mempengaruhi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2.4 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas XX UPT SMP
Negeri 1 Pringsewu tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama

sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang peneliti uraikan, maka hipotesis dari penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

1. Hipotesis Umum
Model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model Problem Based Learning tanpa menggunakan pendekatan
STEM.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 di UPT
SMP Negeri 1 Pringsewu. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
siswa kelas IX UPT SMP Negeri 1 Pringsewu sebanyak 115 siswa yang tersebar
dalam empat kelas yaitu IX.1 sampai 1X.4. Dari keempat kelas tersebut kemudian

dipilih dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian.

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Menurut Sugiyono (2018) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
penelitian dengan pertimbangan yang ditentukan oleh peneliti. Karena guru
pengajar matematika untuk kelas IX.1 sampai IX.4 ternyata sama, maka
pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada rata-rata hasil ujian akhir
semester mata pelajaran matematika pada semester sebelumnya dengan rata-rata
nilai yang memiliki perbedaan tidak begitu jauh. Rata-rata nilai matematika ujian
akhir semester genap siswa kelas VIII.1 sampai VIII.4 di UPT SMP Negeri 1
Pringsewu tahun pelajaran 2022/2023 seperti tersaji pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Matematika Ujian Akhir Semester Genap Kelas
VI di UPT SMP Negeri 1 Pringsewu Tahun Pelajaran 2022/2023

No. Kelas Banyak Siswa Rata-Rata
1 VIIl.1 31 57,66
2 VIII.2 27 67,98
3 VI3 27 69,60
4 VIll.4 30 61,94
Rata-Rata 64,295
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Berdasarkan Tabel 3.1, maka sampel yang dipilih yaitu kelas 1X.3 sebagai kelas
eksperimen dan kelas 1X.2 sebagai kelas kontrol karena perbedaan rata-rata kedua
kelas tidak terlalu jauh. Pada kelas eksperimen yaitu kelas IX.3 diberikan perlakuan
berupa pembelajaran dengan model PBL-STEM, sedangkan pada kelas kontrol

yaitu kelas IX.2 diberikan pembelajaran dengan model PBL saja.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang memiliki dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas pada penelitian ini yaitu
model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM (PBL-STEM)
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu pretest-
posttest control group design. Pretest dilakukan sebelum memberikan perlakuan
pembelajaran kepada sampel untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis sebelum pembelajaran, sedangkan posttest dilakukan setelah
memberikan perlakuan pembelajaran kepada sampel untuk memperoleh data
kemampuan akhir pemecahan masalah matematis. Menurut Sugiyono (2017:76)

desain yang digunakan disajikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol 01 - O2

Keterangan :

01 . pretest kemampuan pemecahan masalah matematis matematis siswa.
02 . posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

X : Pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning

menggunakan pendekatan STEM
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3.3 Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang berasal dari :
1) skor pretest yang mencerminkan kemampuan awal pemecahan masalah
matematis; 2) skor posttest yang mencerminkan kemampuan akhir pemecahan
masalah matematis; dan 3) skor gain kemampuan pemecahan masalah matematis.
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah
matematis melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas yang diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model PBL-STEM dan kelas yang diberikan

perlakuan pembelajaran dengan model Problem Based Learning saja.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menerapkan prosedur yang terdiri atas tiga tahapan yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian mengenai tiap-tiap
tahapannya :

1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan sebelum melaksanakan penelitian. Kegiatan-kegiatan pada

tahap persiapan yaitu sebagai berikut.

a. Melakukan observasi dan wawancara dengan tujuan untuk memperoleh
informasi terkait kondisi sekolah seperti jumlah kelas, karakteristik siswa,
populasi siswa, dan cara guru mengajar dalam proses pembelajaran pada
tanggal 03 Agustus 2023.

b. Menetapkan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling.

c. Menentukan materi pelajaran yang akan digunakan pada penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD) dan
instrumen tes pemecahan masalah matematis dengan materi Fungsi
Kuadrat.

e. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian

kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
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f. Melakukan validasi instrumen tes kemudian melakukan uji coba instrumen
tes pemecahan masalah matematis yang dilaksanakan pada tanggal 17
September 2023.

g. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes pemecahan masalah
matematis untuk mengetahui kelayakan instrumen tes ditinjau dari
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsultasikan

hasil analisis kepada dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan penelitian. Kegiatan-kegiatan pada

tahap pelaksanaan yaitu sebagai berikut.

a. Memberikan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis pada
sampel penelitian sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Pemberian
pretest dilakukan pada tanggal 25 September 2023 untuk kelas eksperimen
dan 27 September 2023 untuk kelas kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model PBL-STEM pada kelas
eksperimen dan pembelajaran dengan model PBL pada kelas kontrol
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun. Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk
masing-masing kelas dimulai dari tanggal 2 Oktober 2023 sampai dengan
19 Oktober 2023. Pada setiap awal pertemuan kedua diberikan
permasalahan dalam bentuk LKPD yang berbeda. Pada kelas eksperimen
diberikan LKPD berbasis proyek STEM, sedangkan pada kelas kontrol
diberikan LKPD berbasis masalah.

c. Memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pada
sampel penelitian setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Pemberian
posttest dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2023 untuk kelas eksperimen
dan 25 Oktober 2023 untuk kelas kontrol.

3. Tahap Akhir
Tahap ini dilakukan setelah pelaksanaan penelitian selesai. Kegiatan-kegiatan

pada tahap akhir yaitu sebagai berikut.
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a. Mengumpulkan data tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.

b. Mengolah data kemudian menganalisis data.

c. Menyusun laporan penelitian.

d. Mengkonsultasikan laporan penelitian kepada dosen pembimbing.

3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa instrumen tes pemecahan masalah
dengan bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa. Soal tes yang diberikan telah disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan dikerjakan secara individual oleh siswa. Prosedur yang
diterapkan dalam penyusunan instrumen tes pemecahan masalah matematis yaitu
menyusun Kisi-kisi soal yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis dan membuat butir soal beserta kunci jawaban dan rubrik
penskoran. Pada setiap soal mengandung semua indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi Kkriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

sehingga instrumen tes layak untuk digunakan.

3.5.1 Validitas

Validitas merupakan salah satu kriteria yang mengacu pada sejauh mana suatu alat
ukur atau instrumen tes mampu mengukur dengan tepat pada suatu hal yang akan
diukur. Pada penelitian ini validitas didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
adalah ukuran yang menunjukan sejauh mana skor hasil tes berkaitan dengan
penguasaan peserta tes pada bidang studi yang diujikan melalui suatu instrumen tes
(Ratnawulan dan Rusdiana, 2014). Validitas isi tes kemampuan pemecahan
masalah matematis ditentukan dengan mengevaluasi kesesuaian isi yang
terkandung dalam tes dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika yang ditentukan. Validitas tes ini terlebih dahulu dikonsultasikan

kepada dosen pembimbing kemudian dikonsultasikan juga kepada guru mitra.
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Penilaian kesesuaian isi instrumen tes dengan Kisi-kisi tes dan kesesuaian cakupan
bahasa yang digunakan pada instrumen tes dengan kemampuan berbahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan daftar checklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan
uji validitas, hasil yang diperolen menunjukkan bahwa instrumen tes pemecahan
masalah valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran B.9 halaman 186.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas merupakan keandalan atau konsistensi suatu alat penilaian. Suatu tes
atau alat penilaian dikatakan reliabel jika ia konsisten atau stabil, dapat dipercaya,
dan produktif (Khaerudin, 2015). Perhitungan reliabilitas instrumen tes pada
penelitian ini mengacu pada pendapat Asrul dkk. (2014), yang menyatakan bahwa
rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas tes menggunakan

rumus Alpha sebagai berikut.

k Y.S2
= (—— 1—=—=
T11 (k — 1) ( s2 )
Keterangan :
k : banyak butir soal
Sz :Jumlah varians skor butir ke-b
S? . varians total skor

Koefisien reliabilitas butir soal diinterpretasikan dalam beberapa kriteria seperti
yang dikemukakan oleh Asrul dkk. (2014) tersaji pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria
0,70 =7r; 1,00 Reliabel
0,00 <ry; <0,69 Tidak Reliabel

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes dengan

kriteria reliabel. Setelah mengolah data hasil uji coba instrumen pretest diperoleh
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koefisien reliabilitas sebesar 0,77 dan pada instrumen posttest diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,77. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat
dikatakan bahwa instrumen tes pretest dan posttest memenuhi kriteria reliabel.
Perhitungan reliabilitas instrumen tes secara lengkap tersaji pada Lampiran B.10

halaman 188.

3.5.3 Daya Pembeda

Daya pembeda soal yaitu kemampuan suatu butir soal untuk membedakan siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Asrul, dkk.,
2014). Dapat dikatakan juga, semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka
semakin banyak siswa berkemampuan tinggi yang dapat mengerjakan soal dengan
benar dan semakin sedikit siswa berkemampuan rendah yang dapat mengerjakan

soal dengan benar.

Indeks diskriminasi (daya pembeda) yaitu angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda. Untuk dapat menghitung indeks diskriminasi urutkan terlebih
dahulu nilai-nilai yang telah diperoleh dari tes mulai dari nilai tertinggi sampai
nilai terendah. Siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar, 50% siswa
yang memperoleh nilai lebih tinggi menjadi kelompok atas dan 50% siswa
yang memperoleh nilai lebih rendah menjadi kelompok bawah (Asrul dkk., 2014).
Dengan rumus untuk menentukan indeks daya pembeda (D) yaitu sebagai
berikut :

D _ XKA - XKB
~ skor maks
Keterangan :
D - indeks daya pembeda suatu butir soal
XK, . rata-rata skor kelompok atas pada butir soal
XKjg : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal
Skor maks : skor maksimal yang dapat diperoleh pada tiap butir soal

Kriteria indeks daya pembeda menurut Asrul, dkk. (2014) seperti tersaji pada
Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda (D) Kriteria
0,00 <D <£0,20 Buruk
0,21<D <040 Cukup
041 <D <0,70 Baik
0,71<D <1,00 Sangat Baik

Soal yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu soal berkriteria daya pembeda
cukup, baik, atau sangat baik. Pada perhitungan hasil uji coba instrumen pretest,
diperoleh indeks daya pembeda soal nomor 1 sebesar 0,21 yang termasuk dalam
kategori cukup dan soal nomor 2 sebesar 0,48 yang termasuk kategori baik. Pada
perhitungan hasil uji coba instrumen posttest, diperoleh indeks daya pembeda untuk
soal nomor 1 sebesar 0,23 yang termasuk pada kategori cukup, dan soal nomor 2
sebesar 0,48 yang termasuk pada kategori baik. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, dapat dikatakan bahwa instrumen tes sudah memenuhi kriteria daya
pembeda yang digunakan. Perhitungan daya pembeda butir soal secara lengkap
dapat dilihat pada Lampiran B.11 halaman 191.

3.5.4 Tingkat Kesukaran

Butir soal yang baik yaitu butir soal yang tingkat kesukarannya tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah (Asrul dkk., 2014). Tingkat kesukaran digunakan untuk
menentukan derajat atau taraf kesukaran suatu butir soal. Angka yang dapat
menyatakan tinfkat kesukaran suatu butir soal disebut indeks kesukaran (P). Rumus
untuk menghitung indeks kesukaran menurut Asrul, dkk. (2009) yaitu sebagai
berikut :

p=_
Bl Xmaks
Keterangan :
P . Indeks kesukaran
X, : rata-rata skor soal ke-i

Xmaks - Skor maksimum pada butir soal

Menurut Asrul, dkk. (2014) indeks kesukaran sering diklasifikasikan seperti tersaji
pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Kriteria
0,00 <P <0,30 Sukar
031 <P <0,70 Sedang
0,71<P <1,00 Mudah

Meskipun demikian, soal yang dianggap baik adalah soal yang tingkatnya sedang
atau soal dengan indeks kesukaran P 0,30 sampai dengan 0,70. Sehingga soal yang
akan digunakan pada penelitian ini yaitu soal dengan kriteria sedang. Pada
perhitungan hasil uji coba instrumen pretest, diperoleh indeks tingkat kesukaran
soal nomor 1 sebesar 0,54 dan nomor 2 sebesar 0,44 yang artinya kedua soal
termasuk pada kriteria sedang. Dari perhitungan hasil uji coba instrumen posttest,
diperoleh indeks tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 1 sebesar 0,69 dan untuk
butir soal nomor 2 sebesar 0,62 yang artinya kedua soal tergolong soal yang sedang
Perhitungan tingkat kesukaran butir soal secara lengkap dapat dilihat pada

Lampiran B.12 halaman 194.

Karena hasil uji instrumen yang didasarkan pada uji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran telah memenuhi kriteria yang digunakan, maka
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis layak untuk digunakan.

Rekapitulasi hasil uji instrumen seperti tersaji pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Jenis _— - Daya Tingkat .
Tes No | Validitas | Reliabilitas Pembeda | Kesukaran Simpulan
1 0,21 0,54
(Cukup) (Sedang)
Pretest Valid R()I"7ZJ I Layak
) (Reliabel) | 048 0,44
(Baik) (Sedang)
1 0,23 0,69
0.77 (Cukup) (Sedang)
Posttest Valid R I" bel Layak
) (Reliabel) | (48 0,62
(Baik) (Sedang)
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3.6 Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data berupa data kuantitatif dari pretest dan posttest,
langkah berikutnya yaitu melakukan analisis data. Pada penelitian ini analisis data
dilakukan dengan bantuan software SPSS 2.5. Analisis data dilakukan
dengan tujuan untuk menguji nilai kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh berupa data skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor pretest
dan posttest. Kemudian data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk dapat
mengetahui peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

Menurut Hake (1998: 65) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain skor

ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu

Sp —S;
=< <
Smaks - Si
Keterangan :
S¢ : skor posttest
Si : skor pretest

Smaks - Skor maksimum

Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diolah dan dianalisis
dengan uji statistik. Pengolahan dan analisis data dilakukan terhadap data
gain skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum
uji statistik dilakukan terhadap data gain skor kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, perlu dilakukannya uji prasyarat yang terdiri atas
uji normalitas dan uji homogenitas. Dilakukannya uji prasyarat ini bertujuan
untuk mengetahui data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama atau varians

yang berbeda.
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3.6.1 Hasil Uji Prasyarat Data

a. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk mengetahui data pada yang
diperoleh pada penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS
2.5, dengan hipotesis uji normalitas sebagai berikut:

Ho : data gain berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal

H1 : data gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal

Dengan taraf signifikansi @« = 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan pada

penelitian ini yaitu terima Ho apabila sig > 0,05.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Gain Skor Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas Sig. Shapiro Wilk | Keputusan Uji Keterangan
Data berasal dari populasi
Kontrol 0,010 Ho ditolak yang tidak berdistribusi
normal
Data berasal dari populasi
Eksperimen 0,003 Ho ditolak yang tidak berdistribusi
normal

Dari Tabel 3.7 di atas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai sig < 0,05 pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga Ho untuk kedua kelas ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
penelitian ini berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil

perhitungan secara lengkap tersaji pada Lampiran C.7 halaman 204.

b. Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas dilakukan, yang selanjutnya dilakukan yaitu uji homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui varians pada kedua
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sampel penelitian sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan
software SPSS 2.5 dengan uji levene, dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : 62 = o2 (kedua populasi data gain memiliki varians yang sama)

Hi : o # o2 (kedua populasi data gain memiliki varians yang tidak sama)

Dengan taraf signifikansi @« = 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan pada

penelitian ini yaitu terima Ho apabila sig > 0,05.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain Skor Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Sig. Based on | Keputusan Uji Keterangan
Mean
Data Gain Kedua kelompok data
0,770 Ho diterima memiliki varians yang sama

Dari Tabel 3.8, hasil perhitungan menunjukkan nilai Sig. Based on Mean > 0,05
yang berarti Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data gain
kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan secara lengkap terkait uji
homogenitas data dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 210.

3.6.2 Uji Hipotesis

a. Uji Mann-Whitney U

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan terhadap data
gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh bahwa data
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka akan dilakukan
uji statistik non-parametrik yang menggunakan uji Mann-Whitney U dengan
bantuan software SPSS 2.5 untuk mengetahui kesamaan median data gain
skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Rumusan hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: Me; = Me,, (tidak ada perbedaan pada peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang mengikuti model Problem Based Learning
menggunakan pendekatan STEM dengan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mengikuti model Problem Based Learning tanpa
menggunakan pendekatan STEM).

Hi: Me; > Me,, (peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM
lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti model Problem Based Learning tanpa menggunakan
pendekatan STEM).

Dengan taraf signifikansi @« = 0,05. Kriteria pengujian yang digunakan pada

penelitian ini yaitu terima Ho jika sig.(2-Tailed) > 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yang mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan
yaitu penerapan model Problem Based Learning menggunakan pendekatan STEM
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas IX UPT SMP N 1 Pringsewu semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan penulis adalah:
1. Bagi guru yang akan menerapkan model Problem Based Learning menggunakan
pendekatan STEM dalam pembelajaran matematika, agar dapat lebih tegas dan
disiplin terkait dengan waktu mulai pembelajaran dan ketertiban siswa ketika
melaksanakan penyelidikan agar waktu pembelajaran menjadi efisien dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan penerapan model Problem
Based Learning menggunakan pendekatan STEM disarankan untuk menyusun
panduan proyek penyelidikan dengan sejelas mungkin untuk mengurangi
kemungkinan siswa mengalami kebingungan dan kesalahan saat melakukan
penyelidikan yang dapat menghambat pelaksanaan penelitian dari segi waktu,
sehingga waktu yang digunakan dapat lebih optimal dan hasil penelitian dapat
memberikan manfaat yang lebih besar bagi guru dan siswa dalam pembelajaran

matematika.
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